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BAB Il
PEMBAHASAN UMUM
TENTANG TOPIK ATAU POKOK BAHASAN
A. Pengertian Bank Syariah
1. Pengertian Bank dan Bank Syariah

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dayanakat
dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepadsyarskat
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banfyd#ndang-
undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan).

Menurut lkatan Akuntan Indonesia dalam Pernyatatendar
Akuntansi Keuangan pengertian bank adalah sebagdiutr “Bank
adalah lembaga yang berperan sebagai perantarageud#financial
intermeditary) antara pihak yang memiliki dana dgihak yang
memerlukan dana, serta sebagai lembaga yang bsifung
memperlancar lalu lintas pembayaran”.

Bank Syari'ah adalah bank yang aktivitas nya megafigan
masalah riba. Bank Islam atau bank Syari'ah addlahk yang
beroperasi dengan tidak mengandalkan pada Burigmnk Islam atau
biasa disebut bank tanpa bunga adalah lembaga d@uaatau
perbankan yang usaha pokoknya memberikan kredit jdsa-jasa

dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran ua@gg Yy

! Martonq Bank dan Lembaga Keuangan La¥ogyakarta:EKONISIA, 2002, him. 20

2 Drs.Muhamad, M. AgManajemen Bank Syari'alvogyakarta: AMPYKPN, 2002, him
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pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-preyap’ah Islam.

Berdasarkan pengertian tersebut, bank Islam bepartk yang tata
cara bermu’amalat secara Islam yakni mengacu kebetgéamtuan Al-

gur'an dan Hadits. Atau dengan kata lain, Banknsédalah lembaga
keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembialgmjasa-jasa
lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peradar@ng yang
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syksiian?

Dari pengertian bank dan bank syariah tersebutatddipimpulkan
bahwa bank syariah adalah lembaga keuangan yanghmgsun dana
dari masyarakat dan menyalurkannya kepada masydarakdasarkan
prinsip-prinsip syariah Islam yaitu berlandaskarQAir'an dan Hadist.
Bank syariah didirikan bertujuan untuk mempromaosikaan
mengembangkan prinsip-prinsip Islam, syariah daadisinya ke
dalam transaksi keuangan, perbankan, dan bismshbd&innya yang
berkaitan dengan keuangan.

Prinsip-prinsip utama yang dianut oleh bank-batdmsmeliputi :

1. Larangan riba

2. Melakukan kegiatan usaha dan aktivitas perdagangargy

berbasis pada perolehan keuntungan yang sah

3. Memberikan zakat

% Ibid, him 13.

4 zainal Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syarjalakarta: Al Fabeta, him. 12
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Sistem keuangan dan perbankan Islam merupakan rbaizie
konsep ekonomi Islam yang luas. Menurut Metwallpesé dikutip
Arifin (2003: 13), prinsip-prinsip ekonomi Islam csga garis besar
terdiri dari:

1. Dalam ekonomi Islam, berbagai jenis sumber dayaardipng
sebagai pemberian dan titipan dari Tuhan kepadausianmaka
harus dimanfaatkan seefektif dan seefisien munglimtuk
memenuhi kebutuhan bersama.

2. Islam mengakui kepemilikan pribadi dalam batasbatatentu.
Batasan-batasan itu adalah kepentingan masyarakapeholakan
setiap usaha yang menghancurkan masyarakat.

3. Kekuatan penggerak utama ekonomi Islam adalahdeerja.

4. Pemilikan kekayaan pribadi harus berperan sebagmpitak
produktif yang akan meningkatkan bedsaran pokokonak dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

5. Islam menjamin kepemilikan masyarakat dan penggunaayang
direncanakan untuk kepentingan orang banyak.

6. Seorang muslim harus takut kepada Allah dan hdmralk seperti
yang diuraikan dalam Al-Qur’an: “Dan takutlah pduai sewaktu
kamu dikembalikan

2. Fungsi Bank Syariah

Fungsi dan peran bank syari'ah adalah :
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1. Manajer Investasi, bank Islam dapat mengelola tagesdana

nasababh.

2. Investor, bank Islam dapat menginvestasikan danag ya
dimilikinya maupun dana nasabah yang dipercayakpadanya.

3. Penyediaan Jasa Keuangan dan Lalu Lintas Pembaybaaik
Islam dapat melakukan kegiatan jasa-jasa layanaiapkan
sebagai mana lazimnya institusi perbankan sepanjatak
bertentangan dengan prinsip Syari'ah.

4. Pelaksanaan Kegiatan Sosial, sebagai suatu cig yeiekat pada
entitas keuangan Islam.

3. Ciri-ciri Bank Syariah
Dalam beberapa hal bank Syariah memiliki persamdemgan
bank konvensional, seperti dalam sisi teknis pemsan uang,
mekanisme transfer, teknologi komputer yang diganaknamun
banyak perbedaan yang mendasar antara bank Sydaiahbank
konvensional. Perbedaaan itu dalam hal:

1. Akad dan aspek legalitas

Dalam bank Syariah akad yang dilakukan memiliki dakwensi

duniawi dan ukhrowi, karena akad yang dilakukardasarkan hukum

Islam. Sering kali nasabah berani melanggar kesg¢@ak perjanjian

yang telah dilakukan bila hukum itu hanya berdamatkukum positif

® Tim Pengembangan Perbankan Syari'ah Institute Banking IndoKesisep, Produk,
Implementasi Operasional Bank Syari alakarta: Karya Unipress, 2002, him 23-24.
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belaka, tapi tidak demikian bila perjanjian tergebmemiliki

pertanggungjawaban hingga yaumil giyamah nanti.

2. Lembaga penyelesaian sengketa

Berbeda dengan perbankan konvensional, jika padieplean Syariah
terdapat perbedaan atau perselisihan antara bamknasabahnya,
kedua belah pihak tidak menyelesaikannya di Pefegadiegeri,
tetapi menyelesaikannya sesuai tata cara dan hukatari Syariah.
Lembaga yang mengatur hukum materi dan atau bekdasarinsip
Syariah di Indonesia dikenal dengan nama Badan trAda
Mu’amalah Indonesia (BAMUI) yang didirikan secarergama oleh
Kejaksaan Agung Republik Indonesia dan Majelis Wdndonesia.

3. Struktur orginisasi

Bank Syariah dapat memiliki struktur yang sama dendpank
konvensional, misalnya dalam hal komisaris danksireTapi, unsur
yang amat membedakan bank Syariah dengan bank rsional
adalah keharusan adanya Dewan Pengawas Syariahbgahgas
mengawasi operasional bank dan produk- produknya agsuai
dengan garis-garis Syariah. Dewan Pengawas Sydriakanya
diletakkan pada posisi setingkat Dewan Komisardapsetiap bank.
Hal ini untuk menjamin efektifitas dari setiap apyang diberikan

oleh Dewan Pengawas Syariah.
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4. Bisnis dan usaha yang dibiayai Bisnis yang dikbiayeh bank
Syariah tidak akan mungkin mengandung usaha halraab
haram.

5. Lingkungan kerja

Sebuah bank Syariah selayaknya memiliki lingkungana yang

sejalan dengan syariah. Dalam hal etika, misalsifjat amanah dan

shiddig harus melandasi setiap karyawan sehinggeipte
profesionalisme yang berdasarkan Islam. Demkia peward and
punishment, diperlukan prinsip keadilan yang sedeaigan Syariah.

Selain itu juga cara berpakaian dan tingkah lakydwan merupakan

cerminan dari lembaga keuangan Isfam.

Selain dari kelima perbedaan tersebut, prinsip dekanisme
penghitungan keuangan (bagi hasil) pada bank 3yguiga berbeda
dengan bank konvensional yaitu :

a. Perbandingan pertama

Pada bank Syariah bagi hasil yang diperboleh depbsegantung

pada: pendapatan bank, nisbah bagi hasil antaebalasian bank,

nominal deposito nasabah, rata-rata saldo depasitok jangka
waktu tertentu yang ada pada bank, jangka waktosigpkarena

berpengaruh pada lamanya investasi. Pada bankksionah besar

® M. Syafi'i Antonio,.Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktiklakarta : Gema Insani Press
dan Tazkia Institute. 2001. Him. 21
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kecilnya bunga yang diperoleh deposan tergantupgdee: tingkat
bunga yang berlaku, nominal deposito, jangka wekfosito.

b. Perbandingan kedua
Bank Syariah memberikan keuntungan kepada deposagad
pendekatahoan to Deposi{LDR), yaitu mempertimbangkan rasio
antara dana pihak ketiga dengan pembiayaan yarakuégn.
Dalam perbankan Syariah LDR bukan saja mencerminkan
keseimbangan tetapi juga keadilan, karena bank remear
membagikan hasil riil dari dunia usaha (loan) kepaénabung.
Pada bank konvensional, semua bunga yang dibetkiegpada
deposan menjadi beban biaya langsung tanpa merpegkan
berapa pendapatan yang dapat dihasilkan dari darg@dihimpun.
Konsekuensinya, bank harus menambahi bila bunggdarinjam
ternyata lebih kecil dibandingkan dengan kewajibanga kepada
deposan. Hal ini terkenal dengan istilah negatipecad atau
keuntungan negatif alias rugi.
Bank adalah sebuah lembaga perantara antara parak surplus

dana dengan pihak yang minus dana. Bank syari'amilike

keistimewaan yang membuatnya berbeda dengan bawvehksional.

" M. Syafi'i Antonio, Perbankan Syariah: Wacana Ulama®@andekiawan. Jakarta :
Bank Indonesia dan Tazkia Institute, 1991, him. 264
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Perbedaan antara bank syariah dan bank konvensiisgglkan
dalam tabel 2.1 berikut fhi

Tabel 2.1

Bank syariah Bank konvensional

1) Melakukan investasi yang halal | 1. Investasi yang halal dan haram

2) Berdasarkan prinsip bagi hasil daB. Memakai perangkat bunga
bagi rugi, jual beli atau sewa

3) Profit dan falah oriented 3. Profit oriented

4) Hubungan dengan nasabah daladn Hubungan dengan nasabah dalam
bentuk hubungan kemitraan bentuk hubungan debitur-kreditur

5) Penghimpunan dan penyalurgh. Tidak terdapat dewan sejenis
dana harus sesuai dengan fatwa

Dewan Pengawas Syariah

B. Pembiayaan
1) Pengertian Pembiayaan
Kegiatan utama dari sebuah bank adalah menghimpna dari
masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, taloyrdgposito dan
kemudian menyalurkannya kembali ke masyarakat yagmbutuhkan
dana. Penyaluran dana tersebut dapat diwujudkaamdeintuk

pinjaman, yang lebih dikenal dengan pembiayaan @g¢atbiayaan.

8 M.Sholahuddin, S.E., M.SiLembaga Ekonomi dan Keuangan Isl&@nrakarta:
Muhammadiyah University Press, 2006, him 16.
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Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk memdgkian
pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayap@rtsdank
syariah kepada nasabah. Pembiayaan secara lua toeaacing atau
pembelanjaan yaitu pendanaan yang dikeluarkan umtekdukung
investasi yang telah direncanakan, baik dilakukandsi maupun
dikerjakan oleh orang laih.

Menurut IAl pengertian pembiayaan dapat didefeaisilsebagai
berikut: “Pembiayaan adalah peminjaman uang atgihda yang
dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan pe@etugtau
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dan pihak yang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangrstelah jangka
waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan ataubpgian hasil
keuntungan”. Pembiayaan atau financing, yaitu peaada yang
diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untakndukung
investasi yang telah direncanakan, baik dilakukandsi maupun
lembaga®

2) Tujuan Pembiayaan

Tujuan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah hdalauk

meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraanoekosesuai

dengan nilai-nilai Islam. Pembiayaan tersebut halasat dinikmati

® Drs.Muhamad, M. AgManajemen Bank Syari'afrogyakarta: AMPYKPN, 2002, him
304.

19 |katan Akuntan Indonesia , Pernyataan Standar Akuntansi anaxo. 102. 2007.
Paragraf 11
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oleh sebanyak-banyaknya pengusaha yang bergeralanigbindustri,

pertanian, dan perdagangan untuk menunjang kesempatja dan

menunjang produksi dan distribusi barang-barangjaserjasa dalam

rangka memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun eKspo
Keberadaan bank syariah yang menjalankan pembiayaan

berdasarkan prinsip syariah bukan hanya untuk miekeantungan

dan meramaikan bisnis perbankan di Indonesia, itgtea untuk

menciptakan lingkungan bisnis yang aman, diantarany

1. Memberikan pembiayaan dengan prinsip syariah yamgenapkan
sistem bagi hasil yang tidak memberatkan debitur.

2. Membantu kaum dhuafa yang tidak tersentuh oleh bank
konvensional karena tidak mampu memenuhi persyargsang
ditetapkan oleh bank konvensional.

3. Membantu masyarakat ekonomi lemah yang selalu migp@kan
oleh rentenir dengan membantu melalui pendanaank wsaha
yang dilakukatf

3) Jenis-jenis Pembiayaan
Pembiayaan pada perbankan syariah dibagi berdasasKat
penggunaan menjadi:

a. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditajukintuk

memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaituuk

1 vyusuf, Ayus Ahmad dan Abdul Aziz, 2009, Manajemen operasiondt Bgariah, ,
Cirebon : STAIN Press., hal. 68

12 1pid. him 68
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meningkatkan usaha baik usaha produksi, perdagangzmpun
investasi.

Pembiayaan produktif dapat dilihat dari keperluaymgenjadi:

1. Pembiayaan modal kerja

Pembiayaan modal kerja vyaitu pembiayaan untuk

memenuhi kebutuhan:

a. Peningkatan produksi baik secara kuantitatif, yaitu
jumlah hasil produksi maupun secara kualitatif,tiyai
peningkatan kualitas atau hasil produksi.

b. Untuk keperluan perdagangan atau peningkatanyutilit
oplace dari suatu barang.

Unsur-unsur modal kerja terdiri atas komponen-komepo

alat likuid (cash, piutang dagang réceivable) dan

persediaan ifventory) yang umumnya terdiri atas
persediaan bahan baku (raw material), persediasanda
dalam proseswork in procesg dan persediaan barang jadi

(finished goodl Oleh karena itu pembiayaan modal kerja

merupakan salah satu atau kombinasi dari pembiayaan

likuiditas (cash financinyy pembiayaan piutangeceivable
financing dan pembiayaan persediaaninvéntory

financing. =

13 Muhamad Syafi'i Antonio, Bank Syariah : Bagi Bankir daakisi Keuangan ( Jakarta
: Bank Indonesia dan Tazkia Institute, 1999
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Bank syariah mempunyai mekanisme tersendiri untuk

memenuhi kebutuhan pendanaan persedidgaweritory

financing, yaitu antara lain dengan menggunakan prinsip

jual beli (al-bai’). Adapun skema yang digunakan

berdasarkan prinsip ini adalah: murabahah, istisaam.

Pembiayaan investasi

Pembiayaan investasi Merupakan pembiayaan yang

diberikan kepada nasabah untuk keperluan investagy

keperluan penambahan modal guna mengadakan

rehabilitasi, perluasan usaha, ataupun pendiriaoyefr

baru.

Ciri-ciri pembiayaan investasi adalah:

a. Untuk pengadaan barang-barang modal

b. Mempunyai perencanaan alokasi dana yang matang dan
terarah

c. Pembiayaan berjangka waktu ,menengah dan panjang
Pada umumnya pembiayaan investasi diberikan dalam
jumlah besar dan pengendapan waktu yang lama. Untuk
pembiyaan investasi ini, bank syariah menggunakan
skema musyarokah mutanagishah, yang dalam hal ini
bank memberikan pembiayaan dengan prinsip
penyertaan modal bersama dan secara bertahap bank

melepaskan penyertaannya dan pemilik perusahaan aka
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mengambil alih, baik dengan menggunaksurplus
cash flow maupun dengan menambah modal yang
berasal dari setoran pemegang saham yang ada ataupu
dengan mengundang pemegang saham yang baru.
Skema lain yang dapat digunakan adalah al-ijarkh, a
muntahiah, bittamlik, yaitu menyewakan barang modal
dengan opsi diakhiri dengan kepemilikan. Sumber
perusahaan untuk pembayaran sewa ini adalah
amortisasi atas barang modal yang bersangkutan,
surplus dan sumber-sumber lain yang dapat diperoleh
perusahaaf
b. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digamalntuk

memenuhi kebetuhan konsumsi yang akan habis digonaktuk

dipakai memenuhi kebutuhan.

Pembiayaan ini biasanya pemenuhan akan kebutuhamerpr

yaitu kebutuhan yang berupa barang, baik itu makaménuman,

pakaian dan tempat tinggal maupun jasa sepertiigi&ad dasar

dan pengobatan, sedangkan kebutuhan sekunder adalah

kebutuhan tambahan yang secara kualitatif maupwanthatif

lebih tinggi atau lebih mewah dari kebutuhan prinbaik berupa

perhiasan, bangunan rumah, kendaraan, dan sebagaiaypun

4 M. Syafi'i Antonio,.Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktjklakarta : Gema Insani Press
dan Tazkia Institute. 2001. Him. 167
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jasa seperti pendidikan lebih tinggi, pelayanan ekatan,
pariwisata, liburan dan sebagairiya.
C. Murabahah

1. Pengertian Murobahah

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, pengertian adalah
badan yang mengurus uang, menerima simpanan darbenegimjaman
dengan memungut bunga, dan Syariah menurut balkasaug) ialah
hukum yang telah ditetapkan oleh Tuhan, berasalkdda syariat, berarti
hukum yang tidak bias diakal-akali oleh manusiaapkn. Jadi Bank
Syariah ialah Bank yang berfungsi sebagaimana fay@snamun dengan
aturan dan hukum yang telah ditetapkan sesuai Islam

Salah satu skim figih yang paling populer digunakaleh
perbankan syariah adalah skim jual lmelirabahah Transaksmurabahah
ini lazim dilakukan oleh Rasulullah Saw dan parhabatnya. Secara
sederhanamurabahah berarti suatu penjualan barang seharga barang
tersebut ditambah keuntungan yang disepakati. Nysal seseorang
membeli barang kemudian menjualnya kembali denganntingan
tertentu. Berapa besar keuntungan tersebut dapstatdkan dalam
nominal rupiah tertentu atau dalam bentuk prosentdari harga

pembeliannyd®

% pid HIm. 1683
6 Adiwarman A. KarimBank Islam Anilisi Figih dan Keuangadakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004, him 113.
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Jadi singkatnyanurabahahadalah jual beli barang pada harga asal
ditambah margin atau keuntungan yang telah disefalékad ini
merupakan salah satu bentoftural certainty contractskarena dalam
murabahahditentukan berapaequired of profitnya (Keuntungan yang
ingin diperoleh).

Kata al-Murabaha diambil dari bahasa Arab dari kaa#ribhu
(=.Y) yang berarti kelebihan dan tambahan (keuntung8ejangkan
dalam definisi para ulama terdahulu adalah juali lbeihgan modal
ditambah keuntungan yang diketahui. Hakekatnyaahdalenjual barang
dengan harga (modal) nya yang diketahui kedua bedaisaktor (penjual
dan pembeli) dengan keuntungan yang diketahui ke@uaSehingga
penjual menyatakan modalnya adalah seratus ribialrugan saya jual
kepada kamu dengan keuntungan sepuluh ribu rdpiah.

Pembiayaan Murabahah adalah istilah untuk:

* Akad atau perjanjian jual beli antara bank denggwpker untuk
barang yang dipesan oleh nasabah.

* Akad atau perjanjian antara bank dengan nasabatpademntuk
menjual barang yang telah dimiliki bank kepada bab&

Dan diantara definisi yang disampaikan para uladaded:

7 WirdyaningsihBank dan Asuransi Islam Di Indonesilakarta: Kencana, 2005, him
145.
18 Abdul Ghofur AnshoriPerkembangan Hukum Perbankan di Indonesia, Materi kuliah
PerbankarSyariah, Magister Kenotariatan, Fakultas Hukum UGM, Yogak@2006
18 www.hendrakholid.net/blog/2009/10/21/pembiayaan-murabahah. PBIOB-
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1. Bank melaksanakan realisai permintaan orang yamgjabeaksi
dengannya dengan dasar pihak pertama (Bank) memghel
diminta pihak kedua (nasabah) dengan dana yangatiken bank
—secara penuh atau sebagian- dan itu dibarengadetegerikatan
pemohon untuk membeli yang ia pesan tersebut dengan
keuntungan yang disepakati didepan (diawal tramsaks

2. Lembaga keuangan bersepakat dengan nasabah agbagem
keuangan melakukan pembelian barang baik yang tadrddapat
dipindah) atau tidak. Kemudian nasabah terikat kuntembelinya
dari lembaga keuangan tersebut setelah itu danalgankeuangan
itupun terikat untuk menjualnya kepadanya. Hald&ngan harga
didepan atau dibelakang dan ditentukan nisbat tharbgprofit)
padanya atas harga pembeliaun dimuka.

3. Orang yang ingin membeli barang mengajukan permamon
kepada lembaga keuangan, karena ia tidak memitikiadyang
cukup untuk membayar kontan nilai barang terselaut kiarena
penjual (pemilik barang) tidak menjualnya secaranpe.
Kemudian lembaga keuangan membelinya dengan kodéemn
menjualnya kepada nasabah (pemohon) dengan tenmgplgfaih
tinggi.

4. la adalah yang terdiri dari tiga pihak; penjualmbeli dan bank
dengan tinjauan sebagai pedagang perantara aetgtappertama

(pemilik barang) dan pembeli. Bank tidak membetiag tersebut
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disini kecuali setelah pembeli menentukan keingiyan dan

adanya janji memberi dimuK8.

Definis-definisi diatas cukup jelas memberikan gamb tentang
jual beli murabahah Pembiayaan Murabahah dalamahistigh ialah
akad jual beli atas barang tertentu.dalam transgksil beli
tersebut,penjual menyebutkan dengan jelas baramy \diperjual
belikan termaksud harga pembelian dan keuntungag yikambil .
Murabahah dalam teknis perbankan adalah akad plabbtara bank
selaku penyedia bank dengan nasabah yang memetdnmembel

barang*

2. Landasan Syari'ah®

a. Al Quran

orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdaelainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitartaean (tekanan)
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itwglald disebabkan
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual ibel sama

20 www.hendrakholid.net/blog/2009/10/21/pembiayaan-murabahal@2-£%12

% Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syariah dari Teori kalRik, Gema Insani Press
dan Tazakia Cendikia, Jakarta, 2001. HIm. 45

22\, Syafi'i Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori Ke Praktelakarta: Gema Insani Press,
Cet. Ke-1, 2001, him. 102.
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dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jua¢li dan
mengharamkan riba.“(Q.S. Al Bagarah: 2753

,.m\'g‘pﬂ\._...'ﬂ;; o cqb,.tgf BN _,,;ﬁ{r\u

_,___,,.-.- -
ff#f.f

Crasland . 5:‘»;,.@\_,__:,_,@@\&._;

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sglimemakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali gdan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka @irarkamu”.
(Q.S. Al- Nisa™: 29%*

b. Al Hadits
il s cJal L gl AS) (g G s JU s 4l g ade Al s il

(cuea (o aala (il ol 5 ) Ll Y cull 3l ) dad

Dari Suhaib Ar Rumi r.a., bahwa Rasullah bersabfiaga hal yang
di dalamnya terdapat keberkahan: jual beli secarangguh,
mugaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum detefaung
untuk keperluan rumah, bukan untuk dijualtl.R. Ibnu Majah®

c. Fatwa Dewan Syari'ah Nasional No. 04/DSN-MUI/IV/206°
1. Bank dan nasabah harus melakukan akadabahahyang
bebas riba.
2. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan os$sfari’ah
Islam.
3. Bank membiayai sevagian atau seluruh harga pembedieang

yang telah disepakati kualifikasinya.

2 Tim pelaksanaAl-Qur'an Al-karim dan terjemah bahasa Indonedfaidus: Menara
Kudus, 2006, him. 47

% Tim Penulis Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indisélimpunan Fatwa
Dewan Syari'ah Nasionallakarta: PT. Intermasa, Ct. ke- 2, 2003, him 122

% terjemahan Subulus Salam Muhammad bin Isma'il Al-AmiSksn’ani hal 570-571.
Darus Sunnah

26 Tim Penulis Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Inddeédimpunan Fatwa
Dewan Syari’ah Nasionallakarta: PT. Intermasa, Ct. ke- 2, 2003, him 25.
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4. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas ank
sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba

5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitagade
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan sebatang.

6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nlasaba
(pemesan) dengan harga jual senilai harga beli plus
keuntungannya.

7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepaksgbut
pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

8. Untuk terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan ttadbut,
pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus denga
nasabah.

9. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untukbeie
barang dari pihak ke-3, akad jual beli murabahamhusha
dilakukan setelah barang secara prinsip menjadk fank.

3. Rukun dan Syarat Murobahah
a. Rukun

1. Penjual (ba’i), yaitu pihak yang memiliki barangtwin dijual
atau pihak yang ingin menjual barangnya. Dalam saksi
pembiayaan murabahah di perbankan syariah merupzkak

penjual.
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2. Pembeli (musytari) yaitu pihak yang membutuhkan dwggin
membeli barang dari penjual, dalam pembiayaan nainai
nasabah merupakan pihak pembeli.

3. Barang/objek (mabi’) yaitu barang yang diperjuallikaen.
Barang tersebut harus sudah dimiliki oleh penjustbetum
dijual kepada pembeli, atau penjual menyanggupiukunt
mengadakan barang yang diinginkan pembeli.

4. Harga (tsaman). Harga yang disepakati harus jeiadahnya
dan jika dibayar secara hutang maka harus jelastuwak
pembayaranya.

5. ljab gabul (sighat) sebagai indikator saling ridiveara kedua
pihak (penjual dan pembeli) untuk melakukan trass&k

6. Syarat

1) Penjual memberi tahu harga pokok kepada calon pembe

2) Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang
ditetapkan.

3) Kontrak harus bebas dari riba.

4) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli biladiegacat
atas barang sesudah pembelian.

5) Pejual harus menyampaikan semua hal yang berkdé@agan

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan sebatang.

27 www.caknenang.blogspot.com/.../rukun-dan-syarat-akadmabeh-dan.... 27 Januari

2012
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Secara prinsip jika syarat dalam (1), (4), atau {@pk

dipenuhi, maka pembeli memiliki pilihan:

Melanjutkan pembelian seperti adanya.
Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidaksatujatas
barang yang dijual.

Membatalkan kontrak.

4. Skema Murabahal®

Bank «— » Nasabah

3 | Supplier/P 4
| enjual

Keterangan :

Bank dan nasabah melakukan negosiasi dan melengkapi

persyaratan- persyaratan yang telah ditentukan.

. Kemudian bank dan nasabah menandatangani akagejanjian

jual beli.

?8 |bid,

him 81.
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3. Bank membeli barang kepada supplier sesuai dengsanpn
nasabah dan menginstruksikan supplier untuk meghlamang
kepada nasabah.

4. Selanjutnya supplier mengirimkan barang beserta umiek-
dokumen sesuai instruksi bank.

5. Setelah menerima barang yang dipesannya, kemudisabah
membayar kepada bank secara angsuran.

D. Pembiayaan Murabahah dalam PSAK No. 102

Standar Akuntansi Keuangan merupakan kerangka adakm
prosedur yang berkaitan dengan penyajian laporaruargan.
Keberadaanya dibutuhkan untuk membentuk kesamaasedur dalam
menjelaskan bagaimana laporan keuangan disusundidajikan, oleh
karenanya ia sangat berarti dalam hal kesatuarshatelam menganalisa
laporan — laporan keuangan bagi perusahaan, damsiupedan unit
ekonomi lainya.

Di Indonesia standar akuntansi keuangan tersekendi dengan
istilah Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang mekam hasil
perumusan Komite Prinsipil Akuntansi Indonesia patdéun 1994
menggantikan Prinsip Akuntansi Indonesia tahun 1984

Standar Akuntansi Keuangan ini sendiri terdiri daebuah
pernyataan kerangka dasar penyusunan dan penyajiaran keuangan

serta seperangkat standar akuntansi keuangan d8Bgaernyataan. SAK

% www.asdarmunandar.blogspot.com/.../pelaporan-dan-akuikanangan. 12-03-2012
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ini mulai berlaku efektif tanggal 1 januari 1995elagai pedoman
penyusunan dan penyajian laporan keuangan ia memgadturan yang
mengikat, sehingga pengertian yang salah terhadafu gpos laporan
keuangan dapat dihindaf.

PSAK No. 102 merupakan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan tentang Akuntansi Murobahah yang di mlah Ikatan
Akuntan Indonesia ( IAl) yang telah disyahkan olebwan Standar
Akuntansi Indonesia pada tanggal 27 Juni 2807.

Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur pengakpangukuran,
penyajian, dan pengungkapan transaksi murabahalngRuingkup
Pernyataan ini diterapkan untuk:

1. lembaga keuangan syariah yang melakukan transaisibahah
baik sebagai penjual maupun pembeli dan

2. pihak-pihak yang melakukan transaksi murabahah atemgmbaga
keuangan syariah.

Pernyataan ini tidak mencakup pengaturan perlalalamtansi
atas obligasi syariah (sukuk) yang menggunakan akadbahabh.
Lembaga keuangan syariah yang dimaksud dalam PSAKQQ , antara

lain, adalah:

1) perbankan syariah sebagaimana yang dimaksud dakmatupan
perundang undangan yang berlaku;

2) lembaga keuangan syariah non-bank seperti asuransi

3www.id.shvoong.com > Menulis & Bicara > Presentasi0322012
% |katan Akuntan Indonesia , Pernyataan Standar Akuntansiigana 2007
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3) lembaga pembiayaan, dan dana pensiun; dan
4) lembaga keuangan lain yang diizinkan oleh peratysarundang-
undangan yang berlaku untuk menjalankan transaksalmahah.

Dalam transaksi murabahah ada beberapa hal yangs har
diperhatikan agar transaksi yang dilakukan berjaksuai dengan syariah.
Ketentuan-ketentuan tersebut dikeluarkan berdasdisva dari Dewan
Pengawas Syariah (DSN) yang tertuang dalam PSAKLO®. yaitu:

a. Asset murabahah

1. Murabahah dapat dilakukan berdasarkan pesanan tatapa
pesanan. Dalam murabahah berdasarkan pesanan, alpenju
melakukan pembelian barang setelah ada pemesarnaendeli*?

2. Murabahah berdasarkan pesanan dapat bersifat na¢@gédu tidak
mengikat pembeli untuk membeli barang yang dipeganbBalam
murabahah pesanan mengikat pembeli tidak dapat atatkén
pesanannya. Jika aset murabahah yang telah dileli menjual
mengalami penurunan nilai sebelum diserahkan kepedabeli,
maka penurunan nilai tersebut menjadi tanggungamuak dan
akan mengurangi nilai akad.

3. Pada saat perolehan, aset murabahah diakui sepagsediaan

sebesar biaya peroleh#n.

¥2pSAK No. 102: Akuntansi Murabahah, paragraf 06
%3 PSAK No. 102: Akuntansi Murabahah, paragraf 07
3 PSAK No. 102: Akuntansi Murabahah, paragraf 18
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4. Jika terjadi penurunan nilai setelah perolehan lumatktiva dalam
murabahah pesanan mengikat, maka penurunan mgabtg diakui
sebagai beban dan mengurangi nilai aSset.

5. Jika terjadi penurunan nilai setelah perolehan luiktiva dalam
murabahah pesanan tidak mengikat, maka aktiva rahadtbdinilai
berdasarkan biaya perolehan atau nilai bersih dapat direalisasi
mana yang lebih rend&h.

b. Pembayaran murabahah

1. Pembayaran murabahah dapat dilakukan secara tiznataagguh.
Pembayaran tangguh adalah pembayaran yang dilakigdeknpada
saat barang diserahkan kepada pembeli, tetapi pemra
dilakukan secara angsuran atau sekaligus pada vexkentu®’

2. Harga yang disepakati dalam murabahah adalah hpargh
sedangkan biaya perolehan harus diberitahukan. peaajual
mendapatkan diskon sebelum akad murabahah, makanditu
merupakan hak pembéfi.

c. Uang Muka
Penjual dapat meminta uang muka kepada pembelgaebakti
komitmen pembelian sebelum akad disepakati. Uangamuenjadi

bagian pelunasan piutang murabahah, jika akad rabedbdisepakati.

% PSAK No. 102: Akuntansi Murabahah, paragraf 19
% PSAK No. 102: Akuntansi Murabahah, paragraf 19
3" PSAK No. 102: Akuntansi Murabahah, paragraf 08
3 PSAK No. 102: Akuntansi Murabahah, paragraf 10
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Jika akad murabahah batal, maka uang muka dikekabakepada
pembeli setelah dikurangi kerugian riil yang ditgngg oleh penjuaf’
d. Piutang Murabahah dan Keuntungan Murabahah
1. Pada saat akad murabahah, piutang murabahah detkesar biaya
perolehan aset murabahah ditambah keuntungan yseppétati*’
2. Keuntungan murabahah diakui saat penyerahan asabahah.
3. Keuntungan diakui proporsional dengan besaran kag yerhasil
ditagih dari piutang murabahah
4. Keuntungan diakui saat seluruh piutang murabahetabi ditagih.
e. Potongan
1. Potongan pelunasan piutang murabahah yang dibeiidegpada
pembeli yang melunasi secara tepat waktu atau lebgat dari
waktu yang disepakati diakui sebagai pengurang tkegan
murabahali!
2. Potongan angsuran murabahah diakui sebagai berikut:
a. Jika disebabkan oleh pembeli yang membayar seagrat t
waktu, maka diakui sebagai pengurang keuntungaatabah.
b. Jika disebabkan oleh penurunan kemampuan pembayaran
pembeli, maka diakui sebagai be§an.

f. Denda

39 PSAK No. 102: Akuntansi Murabahah, paragraf 14
40 PSAK No. 102: Akuntansi Murabahah, paragraf 22
41 PSAK No. 102: Akuntansi Murabahah, paragraf 26
42 PSAK No. 102: Akuntansi Murabahah, paragraf 28
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Denda dikenakan jika pembeli lalai dalam melakukan
kewajibannya sesuai dengan akad, dan denda yaagndit diakui

sebagai bagian dana kebajikan.

* PSAK No. 102: Akuntansi Murabahah, paragraf 28



